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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Menurut Moleong (2011:6) menyatakan bahwa penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 

yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah. Sementara Sugiyono (2011:9) 

menjelaskan bahwa metode penelitian kualitatif adalah metode yang 

berdasarkan pada filsafat post positivisme, sedangkan untuk meneliti pada 

objek alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci,teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara triangulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna 

daripada generalisasi. Analisis dalam penelitian kualitatif cenderung 

dilakukan secara analisis induktif dan makna makna merupakan hal yang 

esensial. (Lexy Moleong, 2006: 04). 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang dilakukan secara utuh kepada subjek 

penelitian dimana terdapat sebuah peristiwa dimana peneliti menjadi 
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instrumen kunci dalam penelitian, kemudian hasil penelitian tersebut 

diuraikan dalam bentuk kata-kata yang tertulis. Metode kualitatif dalam 

penelitian ini akan menjawab rumusan masalah yang sudah peneliti tetapkan 

pada bab sebelumnya. Objek yang dituju pada penelitian ini adalah tidak 

adanya Service Road di Bandar Udara Internasional Husein Sastranegara 

Bandung yang mengakibatkan proses keselamatan dan keamanan 

penerbangan terganggu. 

 

B. Pengumpulan Data 

Sugiyono (2016:225) menjelaskan bahwa data primer merupakan sumber 

data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data 

primer didapatkan melalui kegiatan wawancara dengan subjek penelitian dan 

dengan observasi langsung di lapangan. Peneliti akan melakukan kegiatan 

penelitian langsung di Bandar Udara Internasional Husein Sastranegara 

Bandung pada unit AMC (Apron Movement Control). Peneliti akan 

melakukan pengumpulan data melalui data primer, yang artinya pengumpulan 

data didapatkan dengan melihat fenomena secara langsung, serta 

mengumpulkan data yang ada selama proses penelitian pada unit AMC 

(Apron Movement Control) di Bandar Udara Internasional Husein 

Sastranegara bandung. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi dokumen Standart Marka dan Rambu dan dokumen Persyaratan dan 

Prosedur Pengoperasian Kendaraan. 
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1. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang akan dilakukan selama penelitian di Bandar 

Udara Internasional Husein Sastranegara Bandung sebagai berikut: 

a. Metode Observasi 

Metode observasi adalah teknik pengumpulan data dengan 

melakukan pengamatan secara langsung dengan menggunakan lembar 

observasi pada objek penelitian agar mendapatkan gambaran dalam 

memberikan informasi mengenai pentingnya Service Road. Serta 

dampak tidak adanya Service Road dalam Safety Management System 

guna menunjang Keselamatan dan Keamanan Penerbangan di Bandar 

Udara Internasional Husein Sastranegara Bandung. 

b. Metode Wawancara 

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan mempersiapkan 

terlebih dahulu pedoman wawancara. Pedoman wawancara tersebut 

berisi berbagai daftar pertanyaan untuk ditanyakan kepada para 

narasumber yaitu petugas AMC (Apron Movement Control) di Bandar 

Udara Internasional Husein Sastranegara Bandung (daftar pertanyaan 

ada di lampiran). 

c. Metode Dokumentasi 

Sugiyono (2015:329) menjelaskan bahwa dokumentasi adalah 

suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi 

dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang 
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berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. 

Dalam metode ini peneliti akan mencari data berupa foto dan catatan-

catatan tentang berbagai masalah yang terjadi akibat tidak adanya 

Service Road untuk dimasukan kedalam hasil penelitian di Bandar 

Udara Internasional Husein Sastranegara Bandung. 

2. Langkah-Langkah Penelitian 

a. Penentuan Masalah dan Judul Penelitian 

b. Pemilihan Lokasi Penelitian 

c. Pengajuan Permohonan Penelitian 

d. Pengumpulan Data 

e. Pengolahan Data 

f. Analisis dan Pembahasan Data 

g. Kesimpulan dan Saran 

3. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada tanggal 21 Juli 2020 sampai 

dengan 21 Agustus 2020. Tempatnya di unit AMC (Apron Movement 

Control) Bandar Udara Internasional Husein Sastranegara Bandung, Jawa 

Barat. 

 

C. Analisis Data 

Analisis data menurut Bogdan & Biklen (dalam Lexy J. Moleong, 

2012:248) adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
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mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 

yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 

diceriterakan kepada orang lain. Proses analisis data dimulai dengan menelaah 

seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, 

pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, 

dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya (Lexy J. Moleong, 2012:247). 

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik analisis data dari Miles dan Huberman, yaitu: 

1. Pengumpulan Data 

Dalam penelitan ini pengumpulan data dilakukan dengan mencari, 

mencatat, dan mengumpulkan data melalui hasil wawancara, dokumentasi, 

dan observasi dengan pengolahan data deskriptif analisis yang terkait 

dengan pentingnya Service Road dan dampak tidak adanya Service Road 

dalan Safety Management System guna menunjang Keselamatan dan 

Keamanan Penerbangan di Bandar Udara Internasional Husein 

Sastranegara Bandung. 

2. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah 



 

 

52 

 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, 

dan mencarinya bila diperlukan (Sugiyono, 2008:247). Dalam penelitan 

ini setelah melakukan pengumpulan data, data-data yang terkait dengan 

pentingnya Service Road dan dampak tidak adanya Service Road dalan 

Safety Management System guna menunjang Keselamatan dan Keamanan 

Penerbangan di Bandar Udara Internasional Husein Sastranegara Bandung 

direduksi untuk digolongkan kedalam tiap permasalahan sehingga data 

dapat ditarik kesimpulan-kesimpulannya. 

3. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penyajian data, maka data terorganisasikan, 

tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. 

Display data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 

tersebut (Sugiyono, 2008). Penyajian data dilakukan untuk mempermudah 

peneliti untuk dapat mendeskripsikan data sehingga akan lebih mudah 

dipahami mengenai pentingnya Service Road dan dampak tidak adanya 

Service Road dalam Safety Management System guna menunjang 

Keselamatan dan Keamanan Penerbangan di Bandar Udara Internasional 

Husein Sastranegara Bandung yang diteliti. 
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4. Kesimpulan dan Verifikasi 

Tahap selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya (Sugiyono, 2008). Pada penelitian ini, 

kesimpulan awal yang dikemukakan oleh peneliti akan didukung oleh 

data-data yang diperoleh peneliti di lapangan. Jawaban dari hasil 

penelitian akan memberikan penjelasan dan kesimpulan atas permasalahan 

penelitian yang diteliti dalam penelitian ini. 

 

D. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik Triangulasi. Menurut Lexy J. Moleong (2012) menjelakan 

bahwa triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data itu. Denzin (dalam Lexy J. Moleong, 

2012) membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan 

yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pemeriksaan keabsahan 

data triangulasi dengan sumber dan triangulasi dengan metode. Menurut 

Patton (dalam Lexy J. Moleong, 2012) triangulasi dengan sumber berarti 

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 
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yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 

kualitatif. Sedangkan triangulasi dengan metode menurut Patton (dalam Lexy 

J. Moleong, 2012) terdapat dua strategi, yaitu pengecekan derajat kepercayaan 

penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan pengecekan 

derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama.  

Dengan teknik triangulasi dengan sumber, peneliti membandingkan hasil 

wawancara yang diperoleh dari masing-masing sumber atau informan 

penelitian sebagai pembanding untuk mengecek kebenaran informasi yang 

didapatkan. Selain itu peneliti juga melakukan pengecekan derajat 

kepercayaan melalui teknik triangulasi dengan metode, yaitu dengan 

melakukan pengecekan hasil penelitian dengan teknik pengumpulan data yang 

berbeda yakni wawancara, observasi, dan dokumentasi sehingga derajat 

kepercayaan data dapat valid.  


